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Abstrak 

Tujuan riset ini adalah untuk Mengevaluasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KK Jakarta Triskati; untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawainya 

dan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pada motivasi pegawainya. Riset ini memanfaatkan metodologi 

eksplanatori dan kuantitatif. Populasi yang dijadikan sampel pada penelitian ini yaitu 35 pegawai bank 

tersebut. Teknik riset ini memakai kuesioner. Kemudian mengevaluasi kualitas data memanfaatkan uji 

validitas dan reliabilitas. Analisis data mengandalkan metode deskriptif dan kuantitatif. Menggunakan T-Test 

untuk menguji hipotesis. Temuan riset ini mengkonfirmasi semua hipotesis yang diajukan tentang pengaruh 

kompetensi terhadap motivasi dan kinerja karyawan dalam pekerjaan. Hal ini berimplikasi bahwa jika 

kompetensi terus ditingkatkan maka akan berdampak pada motivasi dan kinerja pegawai. Dan motivasi kerja 

juga berdampak pada kinerja karyawan. Kondisi ini menampilkan bahwa apabila motivasi kerja karyawan 

kuat dan meningkat maka akan berefek pada kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Kinerja Karyawan Dan Motivasi Kerja 

 

Pendahuluan  
 

Sumber Daya Manusia (SDM) memainkan peran penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 

memenuhi tujuan perusahaan, yang sangat penting untuk perkembangan perusahaan yang sehat. SDM yang 

dimiliki suatu perseroan tidak akan memberikan hasil yang ideal tanpa adanya manusia yang berkinerja optimal. 

Bila performa karyawan buruk maka akan menghambat kelancaran operasional perusahaan dan berujung pada 

penurunan performa karyawan (Halisa, 2020). 

Kompetensi dan motivasi kerja merupakan dua variabel yang memengaruhi performa karyawan. 

Kompetensi ialah sebuah cara untuk menaikan motivasi kerja. Dalam hal ini, individu yang memiliki kompetensi 

yang kuat akan lebih mampu menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan efektif dan efisien, sementara organisasi 

yang memiliki karyawan yang kompeten akan lebih mampu mencapai tujuan dan target mereka(Ardiansyah dan 

Sulistiyowati, 2018). Oleh karena itu, penting bagi individu untuk mengembangkan dan memperkuat kompetensi 

mereka sepanjang waktu. Bila karyawan berkompetensi di bidangnya, maka karyawan tersebut akan menaikan 

performa efektifnya (Anjani, 2019). Selain itu Motivasi kinerja yang baik sangat penting bagi karyawan dan 

perusahaan. Karyawan yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam bekerja, produktif, dan efektif dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan(Ady dan Wijono, 2013). Di sisi lain, perusahaan yang memiliki karyawan 

yang termotivasi akan mampu mencapai tujuan dan target dengan lebih efektif dan efisien, serta memperkuat citra 

dan reputasi perusahaan. Begitu juga jika motivasi kerja pegawai tinggi maka akan menaikan performanya karena 

motivasi yang tinggi akan memengaruhi kinerja karyawan (Wahyudi, 2019). Untuk meningkatkan motivasi 

kinerja, perusahaan atau organisasi dapat memberikan penghargaan, memberikan kesempatan pengembangan 

karir, memberikan umpan balik yang konstruktif, memberikan tantangan dan tanggung jawab yang lebih besar, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif (Akbar, 2018). 

Sesuai fenomena diatas tujuan penelitian ini untuk mengetahui, menguji dan memberikan bukti empiris 

tentang pengaruh pengembangan SDM (variabel bebas X1) terhadap kinerja ASN (variabel terikat Y), pengaruh 

kompetensi (variabel bebas X2) terhadap variabel kinerja ASN (variabel terikat Y) dan pengaruh pengembangan 

SDM (variabel bebas X1) dan kompetensi (variabel bebas X2) terhadap kinerja ASN (variabel terikat Y) pada 

Biro Perekonomian Sekretariat Daerah Provinsi Lampung. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Berlandaskan (Dipang, 2013), manajemen ialah koordinasi dan pengawasan aktivitas orang lain untuk 

memastikan bahwa kegiatan tersebut diselesaikan secara efisien dan efektif.), manajemen ialah seni dan ilmu 

merencanakan, mengorganisasikan, menyiapkan, mengarahkan, dan mengawasi SDM untuk menggapai tujuan 
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yang sudah ditetapkan (Barusmana and Mihdar, 2014). Manajemen SDM merupakan ilmu dan seni(Halisa (2020), 

yang mengelola relasi dan fungsi tenaga kerja supaya efektif dan efisien dalam menggapai cita-cita korporasi, 

pekerja, dan masyarakat. 

 

Kompetensi 
Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan atau kualifikasi yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan suatu tugas atau pekerjaan tertentu. Kompetensi dapat mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Hajiali 

et al., 2021). 

Kompetensi dapat diperoleh melalui berbagai cara, seperti melalui pendidikan formal, pelatihan, pengalaman 

kerja, atau pengembangan diri secara mandiri. Dalam dunia kerja, kompetensi sangat penting untuk menjamin 

kesuksesan individu dan organisasi (Mulyani dan Saputri, 2019). 

 

Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah ukuran sejauh mana seorang karyawan memenuhi harapan dan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi. Kinerja karyawan dapat dilihat dari segi produktivitas, kualitas kerja, 

inisiatif, kreativitas, dan kemampuan untuk bekerja sama dengan rekan kerja dan atasan (Turangan et al., 2016). 

Untuk mengevaluasi kinerja karyawan, perusahaan biasanya menggunakan beberapa metode evaluasi, seperti 

evaluasi kinerja rutin, 360-derajat feedback, dan self-assessment. Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan membuat keputusan tentang kenaikan gaji, promosi, atau 

pengembangan karyawan (Fibriany dan Oktaviani, 2019). 

Kinerja karyawan yang baik sangat penting bagi kesuksesan perusahaan atau organisasi. Karyawan yang 

produktif, berkualitas, dan memiliki inisiatif akan membantu meningkatkan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

memberikan dukungan dan pelatihan yang cukup untuk meningkatkan kinerja karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan produktif (Safitri, 2018). 

 

Motivasi Kerja 
Motivasi (motivation) ialah keinginan yang memotivasi seseorang untuk bertindak. Orang sering beroperasi 

untuk satu tujuan, terutama untuk mencapai tujuan mereka. Maka dari itu, motivasi ialah dorongan pekerja untuk 

mencapai tujuan korporasi (Kuswati, 2020). Sedangkan motivasi kerja ialah stimulus bagi setiap pekerja untuk 

bekerja. Kinerja ialah deskripsi taraf pencapaian implementasi sebuah kegiatan, kebijakan, atau program dalam 

mencapai tujuan, target, visi, dan misi yang disiapkan dengan plannining yang matang (Nasution and 

Priangkatara, 2022). 

Motivasi kinerja adalah faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam pekerjaannya dengan maksimal. Dalam konteks organisasi atau perusahaan, motivasi kinerja 

dapat berupa keinginan untuk mencapai target, meraih pengakuan, mendapatkan penghargaan, atau memperoleh 

kenaikan gaji dan promosi (Wuryani et al., 2021). 
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Kerangka Pikir 
Dalam Pembahasan penelitian ini dapat dilihat dari skema kerangka pemikiran berikut ini: 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

Metodologi Penelitian 

  

Riset ini memanfaatkan metodologi eksplanatori dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), riset kuantitatif 

eksplanatori menjelaskan hubungan antar variabel yang memengaruhi hipotesis pada penelitian ini. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 35 pegawai BSI KK Jakarta Triskati dengan mamanfaatkan kusioner sebagai alat instrumen 

penelitian. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer diaman data primer merupakan data yang didapat 

langsung dari sumber pertama baik dari individu maupun kelompok. Data ini diperoleh langsung dari sumbernya 

yaitu karyawan Bank Syariah Indonesia KK Jakarta Triskati yang menjadi objek dalam penelitian. 

  Kemudian mengevaluasi kualitas data memanfaa uji validitas dan reliabilitas. Dengan mengandalkan alat 

ukur atau yang sering dikenal dengan instrumen riset, uji validitas ialah sebuah metode yang diterapkan guna 

menilai validitas suatu variabel. Sedangkan uji reliabilitas juga dimanfaatkan untuk mengetahui batasan atau 

konsistensi instrumen. Analisis data menggunakan analisis deksriptif dan kuantitatif. Memanfaatkan T-Test untuk 

menguji hipotesis. Uji T dimanfaatkan untuk menguji apakah variabel independen berdampak besar pada variabel 

dependen atau tidak.  
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Hasil dan Pembahasan  
 

Analisis Deskriptif 
a. Tanggapan Responden Tentang Kompetensi (X1) 

Tabel 1.  Distribusi Jawaban Responden Variabel Kompetensi (X1) 

 
    Sumber: Data Diolah, 2022 

Berdasarkan hasil tabel 1, distribusi responden pada variabel kompetensi pada diperoleh hasil bahwa semua 

variabel rata-rata masuk dalam kategori “Setuju” hal ini berdasarkan hasil nilai tertinggi variabel yang berada di 

atas dengan skor 41.2. 
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b. Tanggapan Responden Tentang Motivasi Kerja (X2) 

 

Tabel 2.  Distribusi Jawaban Responden Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.2. distribusi responden pada variabel motivasi karyawan pada diperoleh hasil 

bahwa semua variabel rata-rata masuk dalam kategori “Setuju” hal ini berdasarkan hasil nilai tertinggi variabel 

yang berada di atas dengan skor 42.1. 

 

 

 



   

                                                                                                                               ISSN: 1411-4186 (Print) 

Vol. 12, Nomor 1 – Maret 2023                                                                                      ISSN: 2808-8700 (Online) 

 

 
48 

c. Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan (Y) 

 

Tabel 3.  Distribusi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.3. distribusi responden pada variabel Kinerja karyawan pada diperoleh hasil bahwa 

semua variabel rata-rata masuk dalam kategori “Setuju” hal ini berdasarkan hasil nilai tertinggi variabel yang 

berada di atas dengan skor 40.4. 
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Uji Kualitas Data 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Penelitian 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Dari hasil penyebaran kuesioner dari setiap variabel hasil yang didapatkan yaitu menunjukan nilai > rtabel 

0.2746 dengan demikian dapat ditarik kesimpulan seluruh kuesioner dinyatakan “Valid” 
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Tabel 5.  Hasil Uji Reliabilitas Penelitian 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.5 menunjukan bahwa semua variabel mempunyai koefesien Alpha yang 

cukup besar yaitu 0,845 sehingga dapat dikatakan semua variabel dari kuesioner adalah “Reliabel” 

 
Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

Berlandaskan gambar P-Plot di atas, data (titik-titik) tersebar di seluruh wilayah garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal. Karena asumsi kenormalan terpenuhi, bisa dinyatakan bahwa tidak ada masalah 

dengan uji normalitas dan temuan uji model regresi layak. 

 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Table 6. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

  

 Tabel 6 diketahui bahwa temuan uji multikolinearitas yang meliputi nilai tolerance dan VIF. Sesuai aturan 

uji multikolinearitas, tidak ada korelasi jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10. Nilai VIF kompetensi yaitu 

1,885 dan nilai VIF variabel motivasi 1,885 yaitu < 10. Nilai tolerance untuk kompetensi yaitu 0,530, dan nilai 

tolerance untuk motivasi kerja ialah 0,530 yakni > 0,10. Oleh karenanya, disimpulkan bahwa tidak terdapat 
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multikolinearitas pada data riset ini. Artinya, model persamaan regresi bisa menyimpulkan bahwa kedua variabel 

tidak memiliki masalah multikolinearitas dan bisa dimanfaatkan dalam riset. 

 

c. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Grafik 1. Scatterplot 

 Berdasarkan grafik scatterplot bahwa titik-titik tidak meluas ke atas dan ke bawah 0 (nol) pada sumbu Y. 

Artinya, tidak terdapat heteroskedastisitas pada distribusi model regresi riset ini. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  
 

Table 7. Model Regresi Linier Variabel Kompetensi 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

     Estimasi model regresi tahap pertama dengan menggunakan software SPSS dan persamaan regresinya yaitu 

berdasarkan tabel 7:  

X2 = 9,523 + 0,898 X1  

 

Arti dari persamaan regresi yaitu:  

 

a. Konstanta = 9,523 dapat  diartikan  variabel  kompetensi dianggap = 0 nol,  maka kompetensi secara rata-rata 

akan memberikan kontribusi pada variabel motivasi kerja sebesar 9,523.  

b. Koefisien kompetensi  (X1) = 0,898 dapat  diartikan  variabel  kompetensi mengalami kenaikan diasumsikan 

variable lain tetap, maka variabel  kompetensi akan memberikan kontribusi pada variabel motivasi kerja 

sebesar 0,898. 

 

  



   

                                                                                                                               ISSN: 1411-4186 (Print) 

Vol. 12, Nomor 1 – Maret 2023                                                                                      ISSN: 2808-8700 (Online) 

 

 
52 

 

Table 8. Model Regresi Linier Variabel Kompetensi dan Motivasi Kerja 

Coefficientsa 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 

 

Estimasi model regresi tahap kedua dengan menggunakan software SPSS dan persamaan regresinya yaitu 

berdasarkan tabel 4.8:  

Y = 4,482 + 0,508X1 + 0,467X2 

Arti dari persamaan regresi yaitu:  

a. Konstanta = 4,482 menandakan bahwa variabel kompetensi dan motivasi kerja sama dengan nol. Oleh 

karenanya, kompetensi dan motivasi kerja secara rata-rata akan memberikan kontribusi pada kinerja 

karyawan sebesar 4,482. 

b. Koefisien kompetensi (X1) = 0,508 bisa diambil konkjusi bahwa variabel kompetensi mengalami 

peningkatan. Sedangkan variabel motivasi diasumsikan konstan, maka variabel  kompetensi akan 

berkontribusi pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,508.  

c. Koefisien motivasi (X2) = 0,467% menandakan bahwa motivasi kerja mengalami peningkatan 

sedangkan kompetensi diasumsikan konstan. Oleh karenanya, motivasi akan berkontribusi pada variabel 

kinerja karyawan sebesar 0,467.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Table 10.  Uji Koefisien Determinan 

 
Sumber: Data Diolah, 2022 
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Dari tampilan tabel model summary baik estimasi pertama maupun kedua diatas memberikan informasi 

besarnya R2 adalah 0,470 (model pertama) dan 0,625. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel bebas (kompetensi 

dan motivasi kerja) secara serentak mempunyai kontribusi terhadap sebesar masing-masing 47,0% (motivasi 

kerja) dan 62,5% (kinerja karyawan). Dengan kata lain, variabel independen kompetensi mampu menjelaskan 

besarnya variabel dependen motivasi kerja sebesar 47,0%; variabel kompetensi dan motivasi kerja mampu 

menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 62,5% sedangkan sisanya masing-masing sebesar 53,0% dan 

37,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. 

 

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-T) 

 
Table 11. Uji Hipotesis Parsial 

 

Sumber: Data Diolah, 2022 

 
 Berdasarkan temuan output dari kedua model estimasi, semua variabel bebas berefek positif dan signifikan 

secara statistik pada variabel dependen dengan nilai sebagai berikut:    

a. Hubungan antara kompetensi dengan motivasi ditunjukkan dengan t - hitung > t - tabel (5,406 > 1,692) 

dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Artinya, bahwa kompetensi berefek positif dan signifikan secara 

statistik pada motivasi kerja. Dengan demikian H1 diterima atau terdukung. 

b. Hubungan kompetensi pada kinerja karyawan didapatkan  nilai  t-hitung > t-tabel (2,626 > 1.694) dengan 

signifikansi 0,013 < 0,050. Hasil tersebut bisa dimaknai bahwa kompetensi berefek positif dan signifikan 

pada kinerja karyawan. Dengan demikian H2 diterima atau terdukung. 

c. Hubungan motivasi dengan kinerja karyawan ditentukan dengan t - hitung > t - tabel (3,159 > 1,694) 

dengan signifikansi 0,003 < 0,050. Artinya, motivasi kerja memiliki efek yang menguntungkan dan 

substansial pada kinerja karyawan. Dengan demikian H3 diterima atau terdukung. 

 

Pengujian Kecocokan Model (Uji F) 
Tabel 12. Uji Kecocokan Model 

 
b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Diolah, 2022 
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Nilai F tabel nova dihitung sebagai hitung 26, 628 > F tabel 3,27, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 

kompetensi dan motivasi kerja memberikan dampak yang paling kuat untuk kinerja karyawan. 

 

Pembahasan 

 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Kerja  

Temuan pengujian hipotesis 2 bisa dilihat pada tabel 4.11, dimana tingkat signifikansi variabel kompetensi 

terhadap motivasi yaitu 0,000. Ini mengindikasikan bahwa pada variabel kompetensi memiliki efek pada 

motivasi kerja karena tingkat signifikansi yang dimiliki oleh variabel kompetensi dengan signifikansi  < 0.05 

dan thitung > ttabel (5,406 > 1.692). hal ini bisa diartikan kompetensi yang dimiliki seorang karyawan sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan melalui hasil kerja seluruh kayawan sesuai dengan visi dan 

misi perusahaan. 

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja 

Temuan pengujian hipotesis 1 ditunjukkan pada tabel 4.11, dimana signifikansi variabel kompetensi ialah 

0,013. Artinya variabel kompetensi berefek terhadap kinerja pegawai, mengingat variabel kompetensi 

memiliki tingkat signifikansi 0 (signifikansi 0,05) dan thitung > ttabel (2,626 > 1,694). 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 

Temuan tes hipotesis ketiga ditunjukkan pada tabel 4.11, dimana ambang batas signifikansi motivasi kerja 

yaitu 0,003. Tingkat signifikansi motivasi kerja lebih besar dari kinerja karyawan. Artinya, variabel motivasi 

kerja berefek pada kinerja karyawan (3,159 > 1,694). 

 

Penutup 

 

Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Kompetensi berdampak positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Bank Syariah Indonesia 

KK Jakarta Triskati. Sehingga berarti, apabila kompetensi dan faktor pendukung lain misal gaji terus 

ditingkatkan maka akan berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

2. Kompetensi berdampak positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Bank Indonesia Syariah 

KK Jakarta Triskati. Sehingga berarti, jika kompetensi terus ditingkatkan maka akan berpengaruh pada 

performa pekerja. 

3. Motivasi kerja berdampak positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai Bank Indonesia Syariah 

KK Jakarta Triskati. Sehingga berarti, apabila motivasi kerja karyawan kuat dan meningkat maka akan 

berefek pada performa pekerja. 

 

Saran 
        Bagi Akademisi Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan 

referensi dan gambaran untuk melakukan penelitian dengan menggunakan objek dan jenis perusahaan yang 

berbeda, metode atau model penelitian yang berbeda, dimensi dan indikator yang berbeda agar dapat dibandingkan 

dan dibedakan. Selain itu, jumlah sampel dan populasi yang lebih besar dari penelitian ini agar membantu 

menghasilkan penelitian yang lebih baik. 

Bank Syariah Indonesia KK Jakarta Triskati Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan Bank 

Syariah Indonesia KK Jakarta Triskati dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dan kebijakan terkait pada kinerja karyawan. Misalnya variabel tentang kompetensi pada 

indikator skor tertingi no. 1 dan 7 tentang pembelajaran yang diberikan oleh perusahaan membuat karyawan 

mempunyai minat yang tinngi dalam melakukan pekerjaan, hali ini harus dipertahankan dan ditingkatkan, 

kumudian indikator yang terendah terdapat pada pernyataan no. 5 dengan indikator penerapan standar perilaku 

yang baik (kejujuran, keterbukaan, demokratis dsb) harus lebih dipehatikan. Perlu di pertahankan dan ditingkatkan 

juga pada variabel motivasi kerja tentang kondisi kerja yang dirasakan, gaji yang diterima sesuai dengan hasil 

kerja dan komunikasi yang baki kantar karyawan dan atasan guna meningkatkan kepuasan kerja dan pencapaian 

produktivitas kerja. 
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